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ABSTRAK

NOVIA SARI HERMAWATI: Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis
Alam untuk Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Anak Usia 5-6 Tahun.
Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) menghasilkan desain model
pembelajaran berbasis alam untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak
usia 5-6 tahun; (2) menghasilkan model pembelajaran berbasis alam yang layak
untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun; (3)
menghasilkan model pembelajaran berbasis alam yang praktis untuk
meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun; (4) menghasilkan
model pembelajaran berbasis alam yang efektif untuk meningkatkan karakter
peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap analyze
(analisis), design (perencanaan), develop (pengembangan), implement
(pelaksanaan), evaluate (evaluasi). Uji kelayakan produk yang dikembangkan
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Subjek uji coba penelitian ini terdiri
dari 108 anak kelompok B yaitu anak yang berusia 5-6 tahun di kabupaten Klaten,
dengan pembagian 28 anak menjadi subjek uji coba terbatas dan 80 anak menjadi
subjek uji coba lapangan luas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, angket, dan observasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
berupa pedoman wawancara, pedoman tes lisan, pedoman observasi, dan lembar
validasi. Kelayakan dan kepraktisan dari produk model pembelajaran yang
dikembangkan dianalisis dengan mengkonversikan skor kedalam empat kategori
kuantitatif. Keefektifan produk model pembelajaran yang dikembangkan
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif dan statistik
inferensial dengan uji parametrik (uji Independent Sample T-test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) desain model pembelajaran
berbasis alam yang dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan karakter
peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun; (2) model pembelajaran berbasis alam
yang dikembangkan sangat layak digunakan untuk meningkatkan karakter peduli
lingkungan anak usia 5-6 tahun berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli
media; (3) model pembelajaran berbasis alam yang dikembangkan sangat praktis
digunakan untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun
berdasarkan penilaian dari guru/pengguna; (4) model pembelajaran berbasis alam
efektif digunakan untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6
tahun berdasarkan hasil analisis uji Independent Sample T-test pada aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, yang artinya yaitu ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil
posttest karakter peduli lingkungan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah diberikan perlakuan.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis alam, karakter peduli lingkungan, anak usia
5-6 tahun.



ABSTRACT

NOVIA SARI HERMAWATI: Development of a Nature-Based Learning Model
to Improve Environmental Care Character for Children Aged 5-6 Years. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State
University, 2022.

This study aims to: (1) produce a nature-based learning model design to
improve the environmental care character of children aged 5-6 years; (2) produce
appropriate nature-based learning models to improve the environmental care
character of children aged 5-6 years; (3) produce a practical nature-based learning
model to improve the environmental care character of children aged 5-6 years; (4)
produce an effective nature-based learning model to improve the environmental
care character of children aged 5-6 years.

This research was a development research which refers to the ADDIE
development model which consists of five stages, namely analyze, design,
develop, implement, evaluate. The feasibility test of the product being developed
is carried out by material experts and media experts. The subjects for this research
trial consisted of 108 children in group B, namely children aged 5-6 years in
Klaten district, with 28 children being subjects of limited trials and 80 children
being subjects of wide field trials. Data collection techniques were carried out by
interviews, questionnaires, and observation. The data collection instruments used
were interview guides, oral test guidelines, observation guidelines, and validation
sheets. The feasibility and practicality of the developed learning model products
were analyzed by converting scores into four quantitative categories. The
effectiveness of the developed learning model product was analyzed using
descriptive data analysis techniques and inferential statistics with parametric tests
(Independent Sample T-test).

The results of the study show that: (1) the nature-based learning model
design developed can be used to improve the environmental care character of
children aged 5-6 years; (2) the nature-based learning model developed is very
feasible to use to improve the environmental care character of children aged 5-6
years based on assessments from material experts and media experts; (3) the
nature-based learning model developed is very practical to use to improve the
environmental care character of children aged 5-6 years based on teacher/user
assessments; (4) the nature-based learning model is effectively used to improve
the environmental care character of children aged 5-6 years based on the results of
the Independent Sample T-test analysis on aspects of knowledge, attitudes, and
skills obtained a significance value of 0.000 <0.05, which means that is, there is a
significant difference between the average posttest results for environmental care
characters in the experimental group and the control group after being given
treatment.

Keywords: nature-based learning, environmental care character, children aged 5-
6 years.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan karakter peduli lingkungan perlu dilakukan sejak usia dini.
Usia dini merupakan masa yang paling cepat dalam belajar dan dalam
perkembangan berbagai aspek perkembangan, termasuk karakter peduli
lingkungan. National Association for The Education of Young Children (NAEYC)
mendefinisikan anak usia dini sebagai anak yang memiliki usia 0 hingga 8 tahun
yang mendapatkan layanan pendidikan baik di taman penitipan anak, penitipan
anak dalam keluarga, pendidikan prasekolah. Pada tahun-tahun tersebut, seorang
anak mengalami perkembangan baik fisik, motorik, moral, sosial, emosi, kognisi,
bahasa, maupun estetika yang sangat pesat sehingga usia dini disebut sebagai usia
emas atau golden age (Agostini et al., 2018; Amini, 2014; Ariyanti, 2016). Untuk
itu, pelayanan yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan anak dan stimulasi
perkembangan sangatlah diperlukan.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang paling
fundamental karena memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan
anak. Anak-anak yang menempuh PAUD memiliki perkembangan yang jauh lebih
baik daripada anak yang langsung menempuh jenjang sekolah dasar (Rao et al.,
2019). Karena pentingnya pendidikan anak usia dini, pemerintah memutuskan
untuk memperluas program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Terdapat dua
tujuan nasional pendidikan anak usia dini, yaitu membantu mengembangkan
kemampuan anak dan membantu anak agar menjadi baik. Salah satu upaya dalam
pembentukan karakter anak adalah dengan membantu serta mengarahkan anak
untuk menjadi anak yang baik.

Karakter adalah ekspresi dari sifat-sifat jiwa manusia (pikiran, perasaan,
dan kehendak) serta penanda kepribadian khas seseorang, termasuk hubungannya
dengan penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya (Afriyeni, 2018). Karakter
yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini karena usia dini
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merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Pembentukan
karakter pada anak usia dini tidak dapat muncul secara langsung tanpa adanya
suatu simulasi. Pendidikan karakter mencakup segala upaya yang dilakukan oleh
para profesional sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk mendidik,
mengajarkan, dan mengembangkan akhlak mulia pada anak agar mereka dapat
mengambil keputusan yang baik untuk mengamalkannya dalam kehidupannya dan
memberikan kontribusi positif bagi lingkungannya (Purwanti, 2017). Dalam
konteks kehidupan budaya, proses pendidikan karakter akan memadukan berbagai
bidang perkembangan siswa, seperti perkembangan kognitif, konatif, emosional,
dan psikomotor secara utuh (holistik) (Lickona, 2012). Pendidikan karakter bagi
anak usia dini dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan supaya dapat
menjadi kebiasaan ketika kelak dewasa atau pada jenjang pendidikan selanjutnya
(Cahyaningrum et al., 2017). Dengan pembentukan karakter yang baik maka anak
dalam proses pertumbuhannya dapat bertindak memenuhi kapasitas dan
komitmennya untuk melakukan hal-hal baik yang dalam pengimplementasiannya
juga baik dan benar sehingga cenderung hidup dengan memiliki tujuan pasti.
Pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan nasional. Pemerintah
Republik Indonesia pada tahun 2010 telah menyusun Rencana Aksi Nasional
Pendidikan Karakter (Pemerintah Republik Indonesia, 2010). Akan tetapi, rencana
dalam kebijakan tersebut tidak dapat terlaksana dengan maksimal sehingga
Presiden Republik Indonesia kembali mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 87
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Pada Pasal 3 dijelaskan
bahwa PPK dilaksanakan dengan memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam
pendidikan karakter, yang meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreativitas, kemandirian, modifikasi, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab (Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017, 2017). Berdasarkan
peraturan yang disebutkan dapat dilihat bahwa nilai kepedulian terhadap
lingkungan dijadikan salah satu kriteria penilaian karakter yang penting untuk

diperkenalkan pada pendidikan anak usia dini.
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Karakter peduli lingkungan merupakan sikap dan perilaku yang selalu
berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam sekitar dan mengembangkan
upaya untuk memulihkan kerusakan alam yang telah terjadi (Dalmeri, 2014;
Ismail, 2021; Purwanti, 2017). Lebih lanjut, dijelaskan pula karakter peduli
lingkungan adalah sikap yang dilakukan oleh seseorang yang berusaha untuk
meningkatkan dan mengelola lingkungan sekitarnya secara efektif agar dapat
dinikmati secara terus menerus tanpa merendahkan keadaannya, serta menjaga
dan memperbaikinya sehingga ada keuntungan jangka panjang (Purwanti, 2017).

Masifnya kerusakan lingkungan, baik tanah, air, udara, hutan, dan hewan
menjadi keprihatinan internasional (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2021; Munir, 2019; Quddus, 2020). Berdasarkan laporan capaian
ketidakpedulian  lingkungan  Indonesia tahun 2018, Indeks Perilaku
Ketidakpedulian Lingkungan (IPKLH) Indonesia tahun 2017 adalah 0,51 dari 1,
dengan Aceh memiliki skor IPK tertinggi dengan 0,55 dan NTT memiliki nilai
IPKLH terendah dengan 0,41 (Statistik, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa
Indonesia masih memiliki tingkat keapatisan lingkungan yang tinggi.

Rendahnya karakter peduli lingkungan pada anak usia dini disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, rendahnya sikap peduli lingkungan anak yang
disebabkan oleh kurangnya penanaman karakter peduli lingkungan pada anak.
Metode dan kegiatan pendidikan karakter peduli lingkungan kurang bervariasi.
Anak-anak belum bisa membuang sampah pada tempatnya, anak-anak masih
menggunakan air secara berlebihan, dan anak-anak terkadang mencabut tanaman
di sekitar sekolah (Oktamarina, 2021). Kedua, anak belum mampu
mempraktikkan dan berlatih untuk merawat tanaman dan lingkungan melalui
kegiatan berkebun. Banyak anak yang masih merasa takut, ragu, dan jijik jika
memegang sesuatu di kebun (Marietta, 2021). Ketiga, masih banyak anak usia
dini yang belum mengetahui pentingnya kesadaran akan pentingnya lingkungan
bagi manusia. Pendidik juga belum terampil dalam menanamkan sikap peduli
terhadap lingkungan pada anak usia dini (Fauziyah, 2020).

Selain itu, diperoleh dari pengamatan awal dan wawancara ke sekolah di

Klaten juga menunjukkan bahwa peduli terhadap lingkungan di usia anak 5-6
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tahun masih cukup rendah. hasil pengamatan didapatkan hasil bahwa anak-anak
usia 5-6 tahun di Klaten ketika ditanya mengenai cita-citanya, mereka tidak ada
yang ingin menjadi petani dan hampir tidak ada yang tertarik dengan pertanian,
padahal mereka tinggal di desa dan lingkungan di sekitar tempat tinggalnya
merupakan pertanian. Sementara itu, guru lebih sering menggunakan model
pembelajaran indoor yang kemudian menyebabkan anak kurang mengenal
lingkungan di sekitarnya sehingga karakter peduli lingkungan anak tidak dapat
terstimulus dengan maksimal. Guru hanya menerapkan kegiatan pembelajaran
yang dapat menstimulus karakter peduli lingkungan dengan membawa bahan
alam ke dalam kelas dan jarang mengajak anak untuk berinteraksi langsung
dengan lingkungan di sekitarnya. Hal ini dilatarbelakangi karena guru kurang
memiliki pengetahuan tentang metode, model, teknik, maupun strategi
pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan karakter peduli lingkungan
anak sehingga guru hanya menerapkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran yang digunakan oleh sekolah sehari-hari. Selain itu, belum
adanya pedoman yang dapat dipergunakan sebagai acuan bagi guru untuk
mengajarkan karakter peduli terhadap lingkungan pada anak-anak TK juga
menjadi salah satu faktor pendukungnya. Faktor lain yang mendukung
permasalahan ini yaitu guru lebih mementingkan pada pencapain kemampuan
akademik anak (membaca, menulis, dan berhitung) daripada perkembangan
karakter khususnya peduli lingkungan anak akibat tuntutan yang diberikan oleh
orang tua kepada sekolah.

Permasalahan dalam lingkungan ini kompleks sehingga membutuhkan
penanganan yang kompleks dan fokus. Kepedulian terhadap lingkungan perlu
dikembangkan melalui pendidikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut adalah dengan cara mengintegrasikan
pendidikan karakter peduli lingkungan secara menyeluruh dalam proses
pembelajaran di PAUD. Karakter peduli lingkungan menjadi salah satu bagian
dari pengembangan pendidikan global. Anak usia dini merupakan agen terpenting
dalam mengatasi permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini. Pendidikan

karakter secara umum memang sudah dikembangkan, akan tetapi model
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pendidikan karakter peduli lingkungan untuk anak usia dini belum dikembangkan.
Menurut Efendi (2021), pendidikan karakter anak usia dini meliputi beberapa
aspek yaitu kesabaran, mandiri, ikhlas, kejujuran, kesadaran dan banyak lainnya
yang harus dimiliki oleh anak agar memiliki kesadaran lingkungan.

Pendidikan yang menekankan kepedulian pada lingkungan dapat
membantu peserta didik untuk memiliki kesadaran dan pengetahuan lingkungan
(termasuk  hubungan  manusia-alam) didorong, seperti  pengembangan
keterampilan, sikap, dan motivasi untuk memungkinkan siswa membuat
keputusan dan melakukan tindakan yang bertanggung jawab sambil menjaga
lingkungan dalam pikiran (Network, 2006). Dengan pendidikan karakter peduli
lingkungan yang terintegrasi secara menyeluruh maka anak-anak dapat memiliki
pemahaman yang lebih baik lagi tentang lingkungan sekitar dan mendapatkan
rangsangan untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan sejak sedini mungkin
sehingga anak-anak tidak akan melakukan tindakan yang dapat menimbulkan
terjadinya kerusakan pada lingkungan dan dapat melakukan upaya-upaya
perbaikan terhadap kerusakan lingkungan yang telah terjadi melalui bekal
kemampuan yang telah mereka miliki.

Pendidikan karakter anak usia dini peduli terhadap lingkungan dapat
dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan (Cahyaningrum et al., 2017).
Proses pembiasaan dan keteladanan ini dapat diterapkan guru melalui kegiatan
pembelajaran sehari-hari di sekolah, seperti melalui pembelajaran dengan basis
alam. Dengan adanya pembiasaan dan keteladanan yang diberikan secara terus
menerus maka akan membentuk kepribadian atau karakter yang baik yang
mengarah pada sikap atau perilaku yang positif, yaitu sikap peduli terhadap
lingkungan.

Pembelajaran akan menjadi lebih berkualitas apabila seorang guru
memiliki kreativitas dalam menyusun dan mendesain model pembelajaran. Model
pembelajaran di PAUD hendaknya dirancang dengan berdasarkan usia anak dan
karakteristiknya. Belajar melalui bermain merupakan salah satu aspek
pembelajaran anak usia dini. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak secara

spontan, tanpa tekanan atau harapan dari siapapun, dan di dalamnya mereka
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menggunakan seluruh indera dan kreativitasnya (Hayati & Putro, 2017). Melalui
kegiatan bermain inilah anak akan belajar bereksplorasi sehingga akan
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru dalam hidupnya.

Bagi anak kegiatan bermain bukan hanya memberi kepuasan emosional
terhadap anak akan tetapi kegiatan bermain ini juga dapat membentuk karakter,
sikap, serta sifat kepribadian anak (Pratiwi, 2017). Kegiatan yang melibatkan
permainan akan membantu untuk mengenal dan mengembangkan bakat potensi
anak (Acar, 2014). Peran guru dalam menciptakan model pembelajaran dengan
basis bermain sangat diperlukan untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada anak
usia dini. Anak usia dini merupakan peniru yang ulung (Cahyaningrum et al.,
2017). Pembelajaran akan semakin bermakna apabila anak diberikan kebebasan
dalam bereksplorasi dan berkreasi. Suatu pembelajaran akan mudah efektif
apabila anak memperoleh cara lebih banyak melibatkan anak dengan lingkungan
mereka langsung (Wulansari, 2019).

Model pembelajaran berbasis alam merupakan salah satu alternatif metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membangun kembali hakikat
pembelajaran pada anak usia dini. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
membentuk pengertian bermain sambil belajar dan menjadikan anak sebagai pusat
pembelajaran adalah model pembelajaran berbasis alam (Mukaromah, 2020).
Alam merupakan area bermain edukatif karena memiliki berbagai objek yang
dapat digunakan sebagai sumber inspirasi untuk belajar. Alam adalah ruang kelas
yang luas yang memberikan banyak kesempatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan inkuiri, langsung, ilmiah, dan bertanya, serta
memberikan beragam kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan konsep-
konsep baru melalui interaksi dengan alam baik melalui aktivitas yang diarahkan
oleh guru atau aktivitas mandiri (Acar, 2013). Salah satu objek alam yang dapat
digunakan untuk menerapkan model pembelajaran dengan basis alam sekaligus
dapat dijadikan sebagai wadah eksplorasi anak dengan alam adalah area pertanian.
Area pertanian merupakan sumber daya alam yang memiliki banyak ilmu
pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperkenalkan tentang

macam-macam tanaman, bagian-bagian tanaman, maupun fungsi-fungsi tanaman
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pada anak usia dini. Tidak hanya itu, dengan mengunjungi area pertanian guru
juga dapat memberikan sebuah pengetahuan pada anak bahwa profesi petani
merupakan pekerjaan yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia
karena tanpa adanya campur tangan dari petani, kebutuhan pangan manusia tidak
akan terpenuhi. Dengan begitu maka anak-anak juga akan memiliki pemahaman
bahwa bercita-cita sebagai seorang petani itu sangatlah baik dan mulia.

Model pembelajaran dengan basis alam adalah proses pembelajaran yang
mengintegrasikan antara materi ajar dengan lingkungan alam sekitar sehingga
proses pembelajaran dilakukan dengan cara memanfaatkan alam sekitar dan
materi yang dipelajari adalah tentang alam di sekitar (Sunanik, 2018; Wulansari &
Sugito, 2016). Model pembelajaran dengan basis alam mempunyai dasar atau
prinsip antara lain yaitu dari alam anak langsung belajar dengan spontan
(Wulansari, 2017). Melalui model pembelajaran dengan basis alam maka anak
akan berbaur aktif secara langsung dengan lingkungan alam, anak aktif memberi
pertanyaan, dan menimbulkan koneksi antara ilmu pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang telah mereka peroleh sebelumnya. Model pembelajaran dengan
basis alam menjadikan anak terbiasa dan terampil berinteraksi dengan alam
sekitar dengan baik, serta mempunyai keterampilan untuk bertahan hidup ketika
dalam kondisi sempit (Sunanik, 2018). Pernyataan tersebut juga didukung dengan
pendapat Dewi et al. (2019) yang menyatakan bahwa model pembelajaran dengan
basis alam penting untuk anak dikarenakan dengan kegiatan berbasis lingkungan
alam Anak-anak memiliki potensi untuk tumbuh secara intelektual melalui belajar
tentang alam, mempromosikan kepedulian, menghormati dan memperbaiki alam,
memahami bahwa semua hewan di Bumi saling terkait, dan berkembang secara
sosial, terutama melalui interaksi dengan teman sebaya dan orang dewasa. Maka
dengan begitu dapat dibuat kesimpulan bahwa sekolah yang menerapkan model
pembelajaran dengan basis alam sangatlah dibutuhkan dan pendidikan yang
berwawasan alam dapat membantu menciptakan pemikiran yang cemerlang pada
anak. Dengan pemikiran yang cemerlang maka akan mendorong terbentuknya
karakter yang baik pada diri anak.



Dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas peneliti akan
melaksanakan penelitian yang judul ‘“Pengembangan Model Pembelajaran
Berbasis Alam untuk Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Anak Usia 5-6

Tahun”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, beberapa permasalahan
yang teridentifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Karakter anak-anak di Indonesia terhadap peduli lingkungan tergolong
rendah yang disebabkan karena PAUD belum optimal dalam menerapkan
pendidikan karakter peduli lingkungan.

2. Penanaman karakter peduli lingkungan yang belum terintegrasi secara
menyeluruh di PAUD menyebabkan anak usia dini kurang memiliki
kepekaan terhadap lingkungan alam di sekitarnya sehingga minat anak di
bidang pertanian pun juga minim.

3. Guru belum maksimal dalam memanfaatkan alam sekitar untuk
pembelajaran PAUD.

4. Belum adanya pedoman pembelajaran yang dapat dijadikan para guru
sebagai acuan dalam melaksanakan pendidikan lingkungan hidup pada
jenjang PAUD menyebabkan para guru kurang memiliki keterampilan
dalam merancang model pembelajaran yang dapat meningkatkan karakter
peduli lingkungan pada anak usia dini sehingga metode dan kegiatan yang

diterapkan pun kurang bervariasi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan dalam latar
belakang di atas maka peneliti membatasi penelitian ini pada fokus masalah
nomor 4 dengan cara mengembangkan model pembelajaran untuk meningkatkan

karakter usia anak 5-6 tahun berbasis alam.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membuat rumusan
masalah:

1. Bagaimana desain model pembelajaran berbasis alam anak usia dini untuk
meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun?

2. Bagaimana kelayakan model pembelajaran berbasis alam anak usia dini
untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun?

3. Bagaimana kepraktisan model pembelajaran berbasis alam anak usia dini
untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun?

4. Bagaimana keefektifan model pembelajaran berbasis alam anak usia dini

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Pengembangan

Dari rumusan masalah yang disebutkan diatas, berikut tujuan
pengembangan dari penelitian yang dikembangkan:

1. Menghasilkan suatu desain model pembelajaran berbasis alam guna
meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun.

2. Menghasilkan model pembelajaran berbasis alam yang layak guna
meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun.

3. Menghasilkan model pembelajaran berbasis alam yang praktis untuk
meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun.

4. Menghasilkan model pembelajaran berbasis alam yang efektif untuk

peningkatan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangakan

Dalam penelitian ini spesifikasi atau detail produk yang dikembangkan

adalah sebagai berikut:
1. Produk hasil pengembangan ini berupa model pembelajaran dengan basis
alam guna meningkatkan karakter anak usia 5-6 tahun dalam kepedulian

terhadap lingkungan.



2. Model pembelajaran Dberbasis alam digunakan agar terciptanya
peningkatan karakter anak usia 5-6 tahun untuk peduli terhadap
lingkungan yang dikemas dengan berbentuk tulisan pada buku modul
sebagai arahan implementasi dari model pembelajaran.

3. Materi dalam model pembelajaran berbasis alam untuk meningkatkan
karakter anak usia 5-6 tahun agar peduli terhadap lingkungan

4. Peralatan dan bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dengan basis alam yaitu memakai menggunakan bahan pembelajaran dari
sekitar sekolah anak dan di lingkungan sekolah.

5. Tahap pelaksanaan model belajar dengan basis alam terdiri dari (3)
kegiatan, yaitu: (a) proses pembukaan; (b) proses inti; dan (c) proses
penutup. Pelaksanaan model pembelajaran berbasis alam ini difokuskan
pada kegiatan inti.

6. Evaluasi terhadap pelaksanaan model pembelajaran dengan basis alam
guna mengasah karakter peduli lingkungan yang diukur dengan melalui tes
lisan dan metode observasi. Penilaian tersebut terdiri atas 3 Kkriteria

penilaian, yaitu segi pengetahuan, sikap, serta keterampilan.

G. Manfaat Pengembangan

Secara teoritis maupun praktis penelitian pengembangan ini memiliki
manfaat yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi semua pembaca tentang bagaimana pengembangan
model pembelajaran dengan basis alam yang digunakan sebagai sarana
yang dapat meningkatkan karakter peduli terhadap lingkungan bagi
anak usia dini.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan

dan wawasan bagi pembaca.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menggunakan model
pembelajaran tersebut pada tema tanaman yang telah dikembangkan
untuk peningkatan karakter peduli lingkungan anak.

b. Bagi anakhasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
karakter peduli lingkungan anak sehingga nantinya anak dapat
memiliki karakter yang baik.

c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi
bermanfaat untuk proses pembelajaran sehingga menjadi referensi
bagi pihak sekolah bahwa terdapat inovasi model pembelajaran yang
bisa digunakan pada proses pembelajaran, tetapi tetap sesuai dengan
tahap perkembangan anak usia dini.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian yang

serupa.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan model
pembelajaran berbasis alam ini adalah sebagai berikut:
1. Sekolah memiliki lingkungan alam yang potensial untuk belajar anak.
2. Guru dapat menggunakan model ketika sudah dilatih.

3. Anak-anak memiliki kemampuan untuk belajar dari alam sekitar.
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